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ABSTRAK

Narkoba adalah bahan/zat yang jika dimasukan dalam tubuh dapat
mengubah pikiran, dan perilaku seseorang. Survei BNN menyatakan bahwa
prevalensi penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja Indonesia adalah sebesar
4,3% pernah memakai narkoba, 2,9% memakai dalam kurun waktu satu tahun,
dan 2,5% memakai dalam satu bulan terakhir. Pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang jenis dan bahaya
narkoba serta penanggulangannya. Pengabdian ini dilaksanakan pada hari Senin,
23 Desember 2019 di MAN 2 Kabupaten Gorontalo. Metode pelaksanaan dalam
bentuk ceramah dan diskusi/tanya jawab. Peserta dalam kegiatan ini adalah siswa
kelas X dan XI berjumlah 77 orang. Pelaksanaan kegiatan dibiayai sendiri oleh
pelaksana. Kegiatan pengabdian ini terlaksana dengan baik dan mendapatkan
respon yang positif, sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Sebesar 85%
siswa menjadi tahu dan paham dengan materi sosialisasi. Hal ini dibuktikan
dengan nilai kuis online menggunakan Software Quizizz. Kedepannya kegiatan
pengabdian ini dapat dilaksanakan secara kontinyu, baik di tempat yang sama

maupun ditempat lainnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Salah satu hal yang sejak dulu menjadi permasalahan dalam masyarakat
dan membutuhkan perhatian khusus adalah penyalahgunaan narkoba. Narkoba
(singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan Bahan Adiktif berbahaya lainnya)
adalah bahan/zat yang jika dimasukan dalam tubuh manusia, baik secara
oral/diminum, dihirup, maupun disuntikan, dapat mengubah pikiran, suasana hati
atau perasaan, dan perilaku seseorang. Narkoba dapat menimbulkan
ketergantungan (adiksi) fisik dan psikologis.

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual antara usia
11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun. Tahap perkembangan remaja memiliki
tugas yang harus diselesaikan. Remaja biasanya merasakan adanya tekanan agar
mereka menyesuaikan dengan norma-norma dan harapan kelompoknya Bila
remaja tidak mampu menjalankan tugas dengan baik mereka cenderung
menganggap hidup adalah penderitaan, tidak menyenangkan dan melakukan hal-
hal seperti: menyakiti diri, lari dari kehidupan dan keluarga, terlibat pergaulan
bebas, pengguna alkohol, serta lebih jauh terlibat dalam dunia narkotika,
psikotropika, obat-obatan terlarang dan zat adiktif lainnya (Soetjiningsih, 2010).

Penyalahgunaan narkoba di kalangan generasi muda dewasa ini kian
meningkat. World drugs repot dari United Nation Olffice Drugs and Crime
(UNODC) menyatakan tahun 2010 terdapat 153 — 300 juta (3,4 — 6,6%) pengguna
narkoba dengan rentan usia 15 — 64 tahun (UNODC, 2012). Survei BNN
menjelaskan, prevalensi penyalahgunaan narkoba tahun 2011 di kalangan remaja
Indonesia berumur <15 - >20 tahun adalah sebesar 4,3% pernah memakai
narkoba, 2,9% memakai dalam kurun waktu satu tahun, dan 2,5% memakai dalam
satu bulan terakhir (Prasetyo dan Astuti, 2008). Upaya mencegah dan
memberantas penyalahgunaan narkoba, salah satunya adalah melalui cara

sosialisasi atau diskusi dan bimbingan kelompok (Kartono, 2013).



Berdasarkan uraian di atas, maka perlu untuk melakukan kegiatan
pengabdian sebagai upaya dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan

narkoba di kalangan remaja.

1.2 Dasar Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan Surat Tugas Dekan Fakultas
Olahraga  dan  Kesehatan  Universitas  Negeri  Gorontalo ~ Nomor

2006/UN47.B7/RT.01.00/2019 tanggal 16 Desember 2019.

1.3 Tujuan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan sebagai berikut.
1) Dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang jenis dan
bahaya narkoba.
2) Dapat meningkatkan keterampilan (skill) siswa dalam melakukan

penanggulangan terhadap penyalahgunaan narkoba.

1.4 Manfaat

Secara teoritik, kegiatan ini bermanfaat memberikan pemahaman
pentingnya kesadaran siswa (remaja) dalam melakukan pencegahan diri terhadap
pengaruh narkoba yang dapat datang dari teman bergaul di sekolah dan di rumabh,
lingkungan masyarakat sekitar, dan media massa yang dapat menghancurkan
masa depannya. Secara praktis, kegiatan ini bermanfaat untuk menekan angka

pemakaian narkoba pada generasi muda.



BAB 11
TARGET DAN KHALAYAK SASARAN

2.1 Target

Target dalam kegiatan pengabdian ini yaitu siswa kelas X dan XI di MAN
2 Kabupaten Gorontalo. Alasan pemilihan target pada siswa, karena remaja di usia
tersebut sangat rentan terhadap penyalahgunaan narkoba. Hasil survei BNN
menyatakan bahwa prevalensi penyalahgunaan narkoba tahun 2011 di kalangan
remaja Indonesia berumur <15 - >20 tahun adalah sebesar 4,3% pernah memakai
narkoba, 2,9% memakai dalam kurun waktu satu tahun, dan 2,5% memakai dalam

satu bulan terakhir.

2.2 Khalayak Sasaran
Khalayak yang menjadi sasaran strategis dalam pengabdian ini adalah

seluruh siswa SMA/MAN/sederajat se-Kabupaten Gorontalo.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Bentuk dan Tema Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dalam bentuk sosialisasi dengan tema kegiatan “Upaya Penyelamatan

Generasi Muda dari Bahaya Penyalahgunaan Narkoba’.

3.2 Waktu dan Tempat
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 23
Desember 2019 di MAN 2 Kabupaten Gorontalo, yang beralamat di Jalan H. Abd.

Gani Habibie, Desa Ilomangga, Kecamatan Tabongo, Kabupaten Gorontalo.

3.3 Metode Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode ceramah dan diskusi.
Ceramah yang diberikan disajikan dalam bentuk presentasi power point. Setelah
itu, dilanjutkan dengan sesi diskusi/tanya jawab, dan diakhiri dengan pemberian

kuis secara online menggunakan Software Quizizz.

3.4 Peserta Kegiatan
Peserta dalam kegiatan ini adalah siswa kelas X dan XI di MAN 2

Kabupaten Gorontalo dengan jumlah 77 orang.

3.5 Materi Kegiatan
Materi pengabdian berisi tentang golongan narkoba, cara mengenali
pengguna narkoba, target/sasaran pengedar, dampak penggunaan narkoba dan

penanggulangannya (terlampir).



BAB IV
BIAYA PENGABDIAN

4.1 Biaya
Biaya pengabdian bersumber dari anggaran pribadi pelaksana yakni
sejumlah Rp. 1.000.000, dengan ringkasan sebagai berikut.

Tabel 4.1
Ringkasan Biaya Pengabdian

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)
1 | Pembuatan Proposal 100.000
2 | Fotokopi Materi 150.000
3 | Transportasi 300.000
4 | Konsumsi 250.000
5 | Dokumentasi 100.000
6 | Penyusunan dan Pengadaan Laporan 100.000
Jumlah 1.000.000




BAB V
HASIL PENGABDIAN

5.1 Hasil
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Upaya
Penyelamatan Generasi Muda melalui Sosialisasi tentang Bahaya Penyalahgunaan
Narkoba Di MAN 2 Kabupaten Gorontalo, dilaksanakan pada Senin, 23
Desember 2019 yang diikuti oleh 77 siswa kelas X dan XI. Kegiatan ini terlaksana
dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sebesar 85% siswa menjadi
tahu dan paham tentang materi sosialisasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai kuis
online menggunakan Software Quizizz.
Adapun tahapan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut:
1) Persiapan Pengabdian
a. Survei lokasi pengabdian melalui kunjungan ke MAN 2 Kabupaten
Gorontalo
b. Permohonan izin kegiatan kepada Kepala MAN 2 Kabupaten Gorontalo
c. Persiapan materi sosialisasi
2) Pelaksanaan Pengabdian
a. Pembukaan
Pengabdian diawali dengan pembukaan oleh perwakilan guru
b. Penyampaian materi
Materi sosialisasi disampaikan kepada siswa tentang golongan narkoba,
cara mengenali pengguna narkoba, target/sasaran pengedar, dampak
penggunaan narkoba dan penanggulangannya. Materi disampaikan + 30
menit.
c. Diskusi/Tanya Jawab
Setelah materi disampaikan, kemudian dilanjutkan dengan sesi
diskusi/tanya jawab yang berlangsung selama + 15 menit.
3) Evaluasi Kegiatan
Di akhir sesi dilakukan pemberian kuis secara online menggunakan Software

Quizizz, yang bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan



pemahaman siswa terhadap materi sosialisasi. Sesi kuis ini berlangsung
selama + 10 menit. Evaluasi memberikan hasil yang sangat memuaskan
dengan persentase rata-rata 85%. Pemenang dalam kuis tersebut selanjutnya

diberikan reward.

5.2 Output

Output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah siswa di MAN 2 Kabupaten
Gorontalo menjadi tahu dan paham tentang cara menanggulangi narkoba,
sehingga siswa sudah dapat melakukan upaya proteksi terhadap hal-hal yang

dapat mengarahkan ke tindakan penyalahgunaan narkoba.

5.3 Rekomendasi Tindak Lanjut

Rekomendasi tindak lanjut dari kegiatan ini adalah kegiatan serupa dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan (sustainable) dengan melibatkan stakeholder
terkait (BNN Kabupaten Gorontalo, Pemerintah Desa, Pemerintah Kecamatan,
Pemerintah Kabupaten), agar siswa dapat dengan aktif melakukan upaya
pencegahan/proteksi terhadap tindakan penyalahgunaan narkoba. Selain itu, agar

kegiatan semacam ini mendapat support dari pemangku kepentingan.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Upaya
Penyelamatan Generasi Muda melalui Sosialisasi tentang Bahaya Penyalahgunaan
Narkoba Di MAN 2 Kabupaten Gorontalo, terlaksana dengan baik sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah siswa di
MAN 2 Kabupaten Gorontalo menjadi tahu dan paham tentang cara
menanggulangi narkoba, sehingga siswa sudah dapat melakukan upaya proteksi

terhadap hal-hal yang dapat mengarahkan ke tindakan penyalahgunaan narkoba.

6.2 Saran

Kegiatan pengabdian ini perlu dilakukan secara rutin baik di lokasi yang
sama maupun di lokasi yang berbeda agar tercipta lingkungan sekolah yang bebas
narkoba pada khususnya dan Provinsi Gorontalo yang bebas narkoba pada

umumnya.
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
FAKULTAS OLAH RAGA DAN KESEHATAN
Jalan : Prof. DR. Jhon Ario Katili No. 44 Kota Gorontalo, 96125
Telepon (0435) 821698

SURAT TUGAS

Nomor ",’.\:)g/UN47.B7/RT.01.00/2019

Dekan Fakultas Olah Raga Dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo dengan ini menugaskan kepada :

Nama : Tri Septian Maksum S.KM.,M.Kes.
NIP :199109032019031012
Jabatan : Dosen Jurusan Kesehatan Masyarakat

Untuk melakukan kegiatan pengabdian dengan judul upaya penyelamatan generasi muda melalui sosialisasi
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba di MAN 2 Kabupaten Gorontalo pada tanggal 17 Desember 2019.
Setelah melaksanakan tugas diharapkan menyampaikan laporan secara tertulis kepada Dekan.

Demikian surat tugas ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.
R

j

G “\dn‘ta_l‘k_}: 16 Desember 2019

h 7

AFCRANt . ‘

P 1 B
H



Lampiran 2

d,,,/i"fét’x\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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V377  MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KABUPATEN GORONTALO

JI. H. Abd. Gani Habibie Desa llomangga Kec. Tabongo Kab Gorontalo Kode Pos 96271

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-43U /Ma.30.02/PP.00.6/12/2019

Yang bertanda tangan dibawabh ini

Nama Yon Gani, S.Ag., M.Pd.

NIP : 19750315 200312 1 003

Jabatan Kepala MAN 2 Kabupaten Gorontalo

Instansi MAN 2 Kabupaten Gorontalo

Alamat Instansi JI. H. Abd Gani Habibie Desa llomangga, Kec. Tabongo

Kabupaten Gorontalo Prov. Gorontalo KP 96271

Dengan ini menerangkan kepada

Nama Tri Septian Maksum, S.KM., M Kes.
NIP 199109032019031012

Bahwa yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat
dengan judul “Upaya Penyelamatan Generasi Muda melalui Sosialisasi tentang Bahaya

Penyalahgunaan Narkoba di MAN 2 Kabupaten Gorontalo” pada tanggal 17 Desember 2019,

Demikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan seperlunya

‘ Ta V"ﬁ'gd‘.ﬁ' Desember 2018
</ Kitpala, L

Wbn Gani, 8.Ag.. M.Pdf
NIP. 19750315 200312 1 003
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DAFTAR HADIR PENGABDIAN MASYARAKAT

“Upaya Penyelamatan Generasi Muda melalui Sosialisasi tentang Bahaya Penyalahgunaan
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Lampiran 4

DOKUMENTASI

REMAJA PERANGI NARKOBA,
MERDEKA atau MAT)?




KATAKAN TIpARS
wnbuk

HIDUP CERDAS
TANPA NARKOBA

REMAJA PERANGI NARKOBA,
MERDEKA atau MATI?

Tri Septian Maksum, S.KM., M.Kes
NIP. 199109032019031012

@ triseptian@ung.ac.id “ Tri Septian Maksum w
; O
085240108456 @ @ian.maksum b

NARKOBA
NARKOtika
Bahan/zat Adiktif
Istilah lain dari NARKOBA :

MADAT, NAPZA, NAZA, DRUG,
Obat Berbahaya

Diatur
dalam:

& -

" SIKOTROPIKA
menyebabkan psikoaktif melalui pengaruh
pada susunan syaraf pusat dan
menyebabkan perubahan khas pada
aktivitas mental dan perilaku
contoh: lexotan, happy Five, diazepam

AHAN-BAHAN ADIKTIF I
bukan termasuk narkotika / psikotropika
namun yang berpengaruh pada kerja otak;
contoh; Alkohol, inhalan/lem, rol:gk :

" M ot T
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Alamat Rumah Desa Dutohe Barat, Kecamatan Kabila
Kabupaten Bone Bolango

Pendidikan S1 - Kesmas UNG (Lulus 2013)
S2 — Kesmas UNHAS (Lulus 2017)

Organisasi Wakil Sekretaris Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat

Indonesia (IAKMI) Provinsi Gorontalo

NARKOTIKA

(UU RI Nomor 35, Tahun 2009 Tentang Narkotika)

Zat atau obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman baik sintesis maupun semi
sintesis yang dapat menyebabkan penurunan
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi sampai menghilangkan rasa
nyeri dan dapat menimbulkan
ketergantungan

“Situasi di negara ini sudah
dalam status DARURAT

NARKOBA...Untuk itu kita harus
bersama-sama menyatakan
perang terhadap narkoba.”
—JOKO WIDODO
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S Permasalahan
-—Fé Narkoba
L. Di Indonesia

4 Juta Jiwa/2,18%
PREVALENSI
Penyalah guna narkotika

JUMLAH PENYALAH GUNA
NARKOBA BERDASARKAN PEKERJAAN

usia populasi 10-59 Th

jumlah prevalensi
penyalah guna narkotika
yang begitu tinggi,
mengakibatkan INDONESIA
menjadi negara “sasaran”
péredaran gelap narkotika

1,6 Juta
Coba Pakai

PELAJAR &
1,4 Juta 943 Ribu MAHASISWA
Teratur Pakai Pecandu .

PENGGOLONGAN NARKOTIKA BERDASARKAN
HUKUM UU No. 35/2009, PASAL 127

KENAPA REMAJA _
RENTAN TERJERAT ! ()

NARKOBA? alEaeet e g

Golongan | : Golongan II : Golongan Ill :
3 « Dilarang digunakan dalam + Digunakan dalam + Digunakan dalam
FAKTOR pengobatan/layanan pengobatan sebagai pengobatan

LINGKUNGAN

FAKTOR
INDIVIDU

kesehatan
+ Digunakan terbatas

untuk penelitian atas

rekomendasi Kemenkes
+ Sanksi pidana 4

pilihan terakhir.

+ Bisa menyebabkan
ketergantungan

« Sanksi pidana 2 tahun

+ Bisa menyebabkan
ketergantungan ringan.
+ Sanksi pidana 1 tahun

Kewaspadaan meningkat
Bergairah/senang
Susah tidur/ insomnia

Hilang nafsu makan

ngendalian diri —_——
& konsentrasi L o~
kurang p

Depresi & paranoid (

Present by Esdras
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Eforia, senang,
percaya diri
Nafsu makan hilang
Berkeringat

Mual, cemas

Denyut jantung
meningkat

EKSTASI
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Senyum & | e uls ik
tawatak , Halusinasi Bicaratak |

bisa pendengaran = tontuarch 4 e
dikontrol y
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Lemas dan
! tak mau
Distorsi v 4 ¥ - » makan
visual AW 5 b R
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~CIRI-CIRI PECANDU
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Senang, eforia
‘ Hilang rasa sakit

Mual, muntah,
pusing

\

gairah
seksual

Mandul\

Kerusakan otak,
hati & ginjal . X
[
Mimisan =
A 3
o~

- Kramginyeri &"
batuk parah

Kehilangan kendali
tubuh

Kehilangan ingatan, sulit
belajar & melihat sesuatu
secara jelas

jalan
sempoyongan,
bicara pelo, mengantuk o

apats mengurung
diri di kamar,
kamar mandi,
menghindar

“= kebersihan bertemu
el ~~" dan kesehatan keluarga

tidak terawat
-—

ditemukan
alat bantu
enggunaan
narkow
banyak bekas
\ sayatan/ emosional/
suntikan agresif




KONDISI AKIBAT PENGGUNAAN NARKOTIKA

Dapat
Q wm  Menimbulkan
6 G G Penyakit:
Gangguan
Adaptasi tubuh: Dibutuhkan dosis yang Jiwa, TBC,
semakin meningkat untuk memperoleh Hepatitis B/C,
efek yang diinginkan HIV/AIDS
Pl
’? @ Sugest/Craving:
Dorongan yang
sangat kuat
» untuk memakai
Overdosis: Kondisi akibat Putus zat/Sakaw: Kumpulan zat kembali
penggunaan zat sehingga terjadi gejala yang timbul sebagai meskipun sudah
gangguan kesadaran, pola piki akibat berhenti atau mengurangi lama tidak
persepsi, perasaan dan perilaku. menggunakan

TARGET/SASARAN PENGEDAR

BROKEN
5 [B secavane - HOME

e e

Gangguan Kepribadian

Gangguan Mental / Depresi
Paranoid dan Asosial
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Rental Playstation i\ T -
Warnet / Game Online

TEMPAT RAWAN PEREDARAN
& PENYALAHGUNAAN NARKOBA

Karaoke

b~
e

Tertular Hepatitis B dan C
Kanker Hati
Gagal Ginjal, gagal Jantung
Tertular IMS dan HIV/AIDS
Kerusakan Otak Permanen
Schizofernia dan atau GILA
Impoten
Over Dosis

Dampak Sosial Narkoba

Terjadi disharmoni pada lingkungan keluarga, sekolah,
pekerjaan, dan sosial

Meningkatnya gangguan keamanan atau tindak
kriminalitas,

Terjadi hubungan seksual yang cenderung bebas dan
berganti-ganti pasangan.

Meningkatnya tindak kejahatan pemerkosaan dan
aktifitas prostitusi. 80% penderita HIV/AIDS adalah
pemakai narkoba

Meningkatnya kecelakaan lalu-lintas
Meningkatnya tindak kejahatan peredaran gelap
narkoba




TEMPAT PECANDU NARKOBA

\ APA YANG
HARUS

\ DILAKUKAN
27?7

MANA

YANG

LEBIH
KEREN?

Menciptakan Lingkungan
Bersih Narkoba

Melaporkan bila ada
peredaran Narkoba di
Lingkungan Sekolah

Menyampaikan pesan-pesan
anti narkoba dalam setiap
pertemuan/ kegiatan

Membantu teman yang
menjadi korban

rresep@nyalahgunaan narkoba
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